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ABSTRACT

This research was initiated by the low test results of students in various schools, especially
SMPN 40 Padang, which was caused by the application of a learning model that was not suitable
for the students' conditions. This study aims to determine the effect of using the Guided Inquiry
learning model on learning outcomes of the human digestive system in class VIII students of
SMPN 40 Padang. The research design was a quasi-experimental and posttest only non-equivalent
control group design. The population of this study were all students of class VIII SMPN 40 Padang
consisting of 5 classes with a total of 427 students. The sample for this study used a random
sampling technique, so that the selected sample was class V1113 as the experimental class and class
VIlls as the control class. Data collection used cognitive learning outcomes tests, objective
questions and psychomotor assessment sheets that had been validated previously. The results
showed that the average value of learning outcomes in the experimental class was 58.8 higher than
the control class, which was 42. The results of the hypothesis test used the t-test with teount (4.670)
> tuble (1.677) at a significant level of 0.05 so that Ho was rejected and Ha accepted. Based on these
results, the application of the Guided Inquiry learning model has positive effect on students
learning outcomes on the topic of digestive system at SMPN 40 Padang.
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PENDAHULUAN

Saat  ini, dunia  pendidikan
dihadapkan dengan berbagai permasalahan.
Permasalahan yang terjadi salah satunya
berkaitan dengan pembelajaran.

Pembelajaran ini masih belum sesuai
dengan harapan yang seharusnya, dimana
peserta didik masih terfokus pada penjelasan
yang diberikan oleh guru. Di sekolah,
pelaksanaan pembelajaran masih berfokus
pada guru (Andalia, Arni, Akmal,
&Ridhwan, 2019).  Selanjutnya, model
belajar yang digunakan cenderung masih
bersifat konvensional (Bustami, Syafrudin &
Afriani, 2019; Apsari & Diliarosta, 2021).
Hal ini akan membuat  peserta didik
mengalami  penurunan dorongan dalam
belajar hingga berpengaruh pada nilai yang
didapatkan (Sanjaya, 2012). Senada dengan
itu, pembelajaran  konvensional dapat
berpengaruh pada menurunnya hasil belajar
Peserta didik (Kesuma, 2013).

Senada  dengan itu, proses
pembelajaran yang terjadi sering difokuskan
terhadap skills menghafal peserta didik
pelajaran tanpa diharuskan untuk memiliki
pemahaman dan penerapannya secara
langsung. Saat peserta didik lulus dan
menamatkan studi dari sekolah, mereka
mempunyai pemahaman yang baik secara
teoritis akan tetapi  kurang  dapat
mengaplikasikan apa yang telah
diperolehnya.

Secara umum model belajar yang
sering digunakan di tingkat SMP masih
bersifat konvensional (Erdani, Hakim & Lia,
2020). Umumnya, model pembelajaran yang
digunakan diberbagai sekolah adalah model
pembelajaran konvensional dengan metode
ceramah dan tanya jawab (Djamarah, 1996).
Fakta selanjutnya juga menunjukkan bahwa
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masih terdapat siswa yang kurang terampil
dan kreatif dalam mengerjakan tugas yang
diberikan, keadaan demikian dikarenakan di
SMP proses pembelajaran yang diterapkan
terpusat kepada penjelasan yang diberikan
guru (Suwardani, Asrial & Apriayenti 2021).

lImu Pengetahuan Alam atau IPA
merupakan diantara pelajaran yang bersifat
penting untuk dipelajari pada jenjang SMP.
IPA adalah materi pembelajaran yang
mempelajari tentang alam (Haryanto dan
Sujatmika, 2017). Selain itu pelajaran IPA
Terpadu juga mempelajari semua keadaan
kehidupan yang terjadi secara nyata dan
dapat ditemui pada masyarakat secara nyata.

Pada dasarnya pembelajaran IPA
Terpadu dapat memberikan pemahaman dan
pengalaman berharga bagi peserta didik,
disebabkan peserta didik yang diharuskan
untuk mengerti konsep kehidupan yang
dilakukan serta dialami secara langsung
dalam kehidupan (Said, 2019). Pembelajaran
IPA Terpadu merupakan salah satu program
belajar berupa pengaplikasian dari kurikulum
2013. Keterpaduan yang dimaksudkan dalam
pembelajaran ini yaitu mengaitkan tema
pelajaran IPA secara menyeluruh dalam
konsep limu Pengetahuan Alam.
Keterpaduan  pembelajaran IPA  yaitu
memadukan antara mata pelajaran fisika
dengan biologi, biologi dengan kimia, dan
kimia dengan fisika. Konsep keterpaduan
dalam pelajaran IPA merupakan sebuah
pendekatan yang sangat bermanfaat yaitu
akan membantu memudahkan peserta didik
memahami konsep pengetahuan alam secara
menyeluruh, disebabkan tema yang dibahas
tidak hanya terfokus pada satu pelajaran
Biologi, Kimia, atau Fisika.
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Berdasarkan  penjelasan  tersebut
maka diperlukan model pembelajaran sesuai
keadaan dan kondisi peserta didik, hingga
tercapai keberhasilan dalam proses belajar.
Keberhasilan belajar juga dipengaruhi oleh
usaha guru dalam menerapkan suasana
belajar yang menarik serta menyenangkan
(Lestari & Irawati, 2020). Adapun tujuan dari
penggunaan model Guided Inquiry adalah
agar pemahaman dan semnagat belajar
peserta didik meningkat, sehingga dapat
merubah pola dari mengingat pelajaran
menuju mengingat, memikirkan serta dapat
memahami dengan baik (Masniah, 2021).

Inkuiri  terbimbing atau Guided
Inquiry yaitu termasuk dari banyaknya model
pembelajaran yakni dengan cara guru
memberikan bimbingan secara baik kepada
peserta didik. Menurut Mustika, Revis &
Evita (2021) inkuiri terbimbing yakni model
pembelajaran dimana guru memberikan
instruksi serta bimbingan agar peserta didik
aktif selama proses belajar. Guided Inquiry
merupakan model pembelajaran dimana guru
lebih  mengarahkan, memberi petunjuk
selama proses pembelajaran berlangsung
(Suparno, 2007).

Model inkuiri terbimbing dalam
penerapannya bermakna bahwa peran guru
tidak  dominan, dengan demikian
memberikan peluang terhadap peserta didik
untuk dapat belajar secara aktif (Sakdiah,
Mursal, Syukri 2018). Berbagai laporan
dalam dunia pendidikan, penerapan model
inkuiri terbimbing telah banyak mendukung
pencapaian hasil belajar peserta didik (Ulva,
Ibrohim, Sutopo 2017). Indrawati (2015)
mengungkapkan bahwa model inkuri
terbimbing banyak dikembangkan dalam
pembelajaran di sekolah.
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Melalui  model Guided Inquiry
(inkuiri terbimbing), siswa dapat memahami
pembelajaran dan mengembangkan metode
ilmiah secara mandiri, karena peserta didik
dalam hal ini diarahkan untuk berfikir
analisis dan memecahkan masalah sendiri
(Suwardani, Asrial & Apriayenti 2021).
Selama proses pembelajaran inkuiri
terbimbing  peserta  didik  mendapat
bimbimban dan jawaban dari permasalahan
yang diberikan ( Iswatun, Mosik & Subali
2017).

Pengaplikasian model pembelajaran
ini dalam IPA terpadu, guru
menginstruksikan siswa terkait dengam
materi pelajaran yang akan dipelajari.
Instruksi  tersebut seperti guru dapat
memberikan masalah kepada siswa berupa
pertanyaan sehingga siswa dapat mencari dan
memecahkan masalah yang diberikan guru
tersebut. Dalam memecahkan masalah dan
mengumpulkan informasi peserta didik
dituntut utntuk dapat menelusuri dan
melakukan penyelidikan proses yang ada
secara ilmiah dengan prosedur pengumpulan
data, dan infomasi serta sumber yang relevan.
Dengan demikian, model pembelajaraan ini
mampu menambah wawasan kepada siswa
yang konkrit dan nyata (Suwardani, Asrial &
Apriayenti 2021). Selain itu, menurut
(Ningsih et al., 2012) melalui penelitian yang
telah dilaksanakan bahwasanya terdapat
peningkatan keterampilan peserta didik yang
belajar menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing.

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini yaitu guna
mengetahui pengaruh penggunaan model
Guided Inquiry terhadap hasil belajar
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kognitif dan psikomotor peserta didik dalam
pembelajaran IPA SMP.
METODE

Penelitian yang dilakukan termasuk
kedalam jenis Quasi experimen design
(Sugiyono, 2014). Penelitian ini
menggunakan desain post-test only non
equivalent control group design. Penelitian
dilakukan pada bulan November sampai
Desember di SMPN 40 Padang tahun ajaran
2022/2023. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini semua siswa kelas delapan
SMP Negeri 40 Padang. Dalam penelitian ini
Kelas V1113 merupakan kelas eksperimen dan
kelas V1ll4 merupakan kelas kontrol. Dengan
teknik pemilihan sampel Random Sampling.
Teknik ini merupakan pengambilan data
sampel dengan cara diacak (Sugiyono, 2012).

HASIL PENELITIAN
Selama proses pembelajaran,
menunjukkan adanya perbedaan nilai IPA
peserta didik. Setelah dilakukan penelitian
didapatkan hasil penelitian yaitu adanya
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa
dengan menggunakan  model inkuiri
terbimbing. Adanya pengaruh  positif
terhadap hasil belajar diperoleh setelah
dilakukan pengolahan data berikut.
a. Uji Normalitas
Adapun tujuan dilakukan uji normalitas
mengetahui terdistribusi normal atau
tidaknya suatu data.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Kelas

N Ly L Keterangan
sampel hitung  Lotabel gan

Eksperimen 25 0118 0,173 Normal

Kontrol 25 0,138  0.173 Normal
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Setelah dilakukan perhitungan pada
kedua kelas sampel, sama-sama didapatkan
nilai Lniung Kecil dari Liwpel. Data dapat
dikatakan normal jika Lhitung< Ltabel, SEhingga
untuk kedua kelas sampel data terdistribusi
normal.

b. Uji homogenitas

Mengetahui suatu data homogen atau
tidak dapat diketahui dengan melakukan
uji homogenitas.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Kelas Fhitun

Sampe| o Frtabel Keterangan
Eksperimen
dan Kontrol  b13 1,98 Homogen

Sedangkan pada uji Homogenitas, data
tergolong homogen. Data dapat dikatakan
homogen jika Fhitung < Frabel. Dalam tabel nilai
Fhitung (1,13) < Frabet (1,98) menggunakan taraf
signifikansi 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

sI;?nlaS N Thwn - Keteranga
pel o n
Eksperimen -
dan Kontrol 25 4,67 1,67 H,Diterima

Untuk uji hipotesis, diperoleh hasil
Ho ditolak dan Haditerima. Pada uji hipotesis
jika Thiung > Trael maka Ho ditolak dan Ha
diterima, begitu sebaliknya. Hasil uji
hipotesis pada tabel dimana Thitung (4,67) >
Ttabel (1,67).

Penilaian hasil belajar psikomotor
menggunakan lembar penilaian psikomotor
peserta didik. Dalam penilaian ini terdapat
lima aspek vyang dinilai. Mulai dari
merancang alat, kemampuan menggunakan
alat, kehati-hatian ~menggunakan alat,
melakukan percobaan dan merapikan alat

199



Universe, Journal of Science Education Teaching and Learning

percobaan. Sehingga diperoleh persentase
sebesar 77%.
PEMBAHASAN

Penelitian  menunjukkan, adanya
pengaruh positif terhadap hasil belajar
kognitif dan psikomotor peserta didik dengan
penggunaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing selama proses pembelajaran.
Hasil penelitian (Pratiwi, Ganing &Wiarta,
2017) hasil belajar siswa meningkat setelah
menggunakan model inkuiri terbimbing.
Penggunaan model ini memperoleh hasil
yang signifikan dan membuat hasil belajar
siswa meningkat (Suwono,2017). Sejalan
dengan penelitian Bilgin  (2009) hasil
signifikan diperoleh setelah penerapan model
Guided Inquiry. Menurut Maretasari, Subali,
& Hartono (2012), hasil belajar dan sikap
ilmiah siswa berpengaruh positif dengan
menggunakan model pembelajaran ini.
Berpengaruh  positifnya  hasil  belajar
diperoleh setelah diberikan perlakukan
terhadap kelas eksperimen.

Setelah penelitian dilakukan,
kemudian dilakukan pengolahan data dan
dilakukan penganalisisan data. Tes pilhan
ganda diperolen untuk mendapatkan data
hasil belajar siswa berupa posttest di akhir
pertemuan sebanyak 20 soal terhadap kedua
kelas sampel, sedangkan hasil belajar
psikomotor dilakukan dengan menggunakan
aspek penilaian psikomotor siswa.

Data diperoleh setelah melakukan uji
coba instrumen soal yang sudah divalidasi
oleh validator. Uji coba soal dilakukan
kepada kelas 1X1 berjumlah 30 orang siswa.

Berdasarkan pemberian posttest yang
dilakukan, adanya pengaruh positif terhadap
hasil belajar untuk setiap indikator. Berikut
persentase setiap indikatornya.
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Gambar 1. Persentase peserta didik yang
menjawab benar setiap indikator.
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Berdasarkan  diagram di  atas,
diperoleh nilai persentase yang lebih tinggi
pada kelas eksperimen dibandingkan kelas
kontrol per indikator pembelajaran

a. Pada indikator pembelajaran pertama
yaitu  mengidentifikasi  jenis-jenis
nutrisi  pada makanan, diperoleh
persentase skor benar pada kelas
eksperimen 54% dan kelas kontrol
50%. Selisih yang ada tidak terlalu jauh
ini disebabkan pada indikator pertama
persentase yang tidak tinggi dimana
pada soal nomor 1 dan 2 menuntut
adanya pemahaman yang mendalam
untuk menjawab soal tersebut.

b. Indikator pembelajaran kedua, yaitu
menjelaskan  fungsi  nutrisi  pada
makanan, kelas eksperimen
mendapatkan yaitu 62% lebih tinggi
dibanding kelas kontrol 44%. Selisih
dari persentase jawaban benar pada
indikator kedua untuk masing-masing
kelas memiliki perbedaan yang cukup
jauh. Hal ini dikarenakan pertanyaan
pada soal nomor 3 dan 4 menuntut
adanya pemahaman yang lebih dalam
dalam menjawab soal tersebut
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Pada indikator pembelajaran ketiga,
yaitu mengetahui kandungan yang
terdapat pada makanan  yang
dikonsumsi sehari-hari melalui uji
bahan makanan kelas eksperimen
memperoleh  skor jawaban benar
sebesar 58% sedangkan kelas kontrol
44%. Selisih persentase jawaban benar
indikator ketiga untuk kedua kelas
sampel memiliki perbedaan yang cukup
jauh.

Indikator keempat yaitu, menjelaskan
organ-organ pencernaan pada manusia.
Kelas eksperimen memperoleh
persentase skor 58% dan pada kelas
kontrol  44%. Selisih  persentase
jawaban benar indikator ketiga untuk
kedua kelas sampel memiliki perbedaan
yang cukup jauh.

Pada indikator  kelima  adalah
menganalisis  proses  pencernaan
makanan dalam tubuh. Nilai persentase
kelas eksperimen yaitu 52% dan kelas
kontrol 40%. Kelas eksperimen
memperoleh skor yang lebih tinggi
dikarenakan peserta didik
memperhatikan saat guru menjelaskan
di depan kelas sehingga sebagian besar
materi dapat diingat oleh peserta didik
Indikator pembelajaran keenam yaitu,
menganalisis proses pencernaan yang
terjadi di lambung. Pada kelas
eksperimen diperoleh persentase skor
benar 62% dan pada kelas kontrol
memilki  skor  persentase  42%.
Perolehan hasil persentase yang lebih
tinggi pada kelas  eksperimen,
dikarenakan adanya penerapan model
inkuiri ~ terbimbing  pada  kelas
eksperimen yang membuat peserta
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didik  terangsang  untuk  dapat
memikirkan hal tersebut secara , aktif
dan kreatif karena rasa penasaran dan
keingintahuan yang tinggi.

Indikator ketujuh yaitu, berkaitan
dengan jenis-jenis penyakit dalam
sistem pencernaan manusia. Pada
indikator ketujuh ini kelas eksperimen
diperoleh persentase yaitu 70% yang
sangat jauh dari pada kelas kontrol yaitu
sebesar 32%. penggunaan model
Guided Inquiry  membangkitkan
semangat peserta didik dalam mencari,
menemukan dan menyelidiki hasil
temuan mereka baik berhasil ataupun
gagal terkait permasalahan yang
diberikan.

Indikator kedelapan yaitu, memahami
upaya menjaga sistem pencernaan pada
manusia. Total persentase yang
diperolen di kelas eksperimen pada
indikator kedelapan ini adalah 56%
untuk persentase skor kelas kontrol
adalah 46%.

Pada indikator kesembilan adalah
menyelidiki kandungan nutrisi pada
makanan. Total persentase yang
diperoelh di kelas eksperimen pada
indikator kesembilan ini adalah 60%
untuk persentase skor kelas kontrol
adalah  42%.  Persentase  kelas
eksperimen jauh signifikan dibanding
kelas kontrol.

Indikator kesepuluh, adalah
menyelidiki  terjadinya pencernaan
makanan, dimana persentase nilai skor
kelas eksperimen 54% dan kelas kontro
36% selisih persentase yang cukup
signifikan antara kedua kelas sampel.
Penggunaan model Guided Inquiry
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membuat peserta didik terangsang
memikirkan hal tersebut secara aktif
dan kreatif karena rasa penasaran dan
keingintahuan yang tinggi.

Penilaian hasil belajar psikomotor
menggunakan lembar penilaian psikomotor
peserta didik. Dalam penilaian ini terdapat
lima aspek yang dinilai. Mulai dari
merancang alat, kemampuan menggunakan
alat, kehati-hatian menggunakan alat,
melakukan percobaan dan merapikan alat
percobaan. Sehingga diperoleh persentase
sebesar 77%.

Maka dapat disimpulkan, penerapan
model Guided Inquiry berpengaruh positif
terhadap hasil belajar IPA kognitif dan
psikomotor peserta didik tingkat SMP.

KESIMPULAN

Hasil penelitian didapatkan bahwa
dengan model Guided Inquiry berpengaruh
positif terhadap hasil belajar kognitif dan
psikomotor peserta didik kelas VIII. Data
hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
dengan menerapkan model Guided Inquiry
dapat berpengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa untuk pelajaran kelasVIlI1 SMP.
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